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METODE PENELITIAN

Sugiyono (2010) mengemukakan bahwa, metode peamelgédalah cara
iimiah untuk mendapatkan data yang valid denganatujdapat dikemukakan,
dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuatenter sehingga pada
gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memengh#fan mengantisipasi

masalah dalam bidang pendidikan.

3.1. ldentifikasi Awal

Identifikasi awal dilakukan untuk mengetahui komdibyek penelitian
secara langsung, sehingga peneliti dapat menentki@san masalah penelitian
agar penelitian lebih fokus pada masalah yang p&tanya lebih memudahkan

dalam memberikan pemecahan masalah.

3.2. Studi Pustaka
Tahap ini merupakan perumusan kerangka teori yargumang terhadap
penelitian ini, sebagai landasan dan batasan dalalakukan penyelesaian serta

memudahkan dalam pendekatan terhadap pemecahaamadasiam penelitian.

3.3.  Perumusan Masalah

Tahap selanjutnya adalah perumusan masalah yangpakan sebuah
upaya dari perwujudan terhadap temuan dari idkasfi awal terhadap
permasalahan yang ada, kemudian ditetapkan tujaanpénelitian yang ingin
dicapai dan menetapkan batasan-batasan penelitian.

3.4. Hipotesis

1. Insentif finansial berpengaruh langsung terhadayeria karyawan Bagian
produksi PT. White Oil Nusantara

2. Lingkungan kerja fisik berpengaruh langsung terpadinerja karyawan

Bagian produksi PT. White Oil Nusantara
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3. Insentif finansial dan Lingkungan kerja fisik meial motivasi kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan Bagian psad&d. White Oil
Nusantara

4. Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyaBagian produksi PT.
White Oil Nusantara.

35.  Flow Chart

Pelaksanaan penelitian ini agar lebih mudah dipahdem mengkuti
kaidah-kaidah metode penelitian yang ilmiah, makakint akan dikemukakan
alur flow chart dari pelaksanaan penelitian yangudai dari adanya, temuan
fenomena keberadaan kinerja karyawan di PT. Whit&@santara, yang setelah
diidentifikasikan permasalahan yang dialami, ddikldnjuti dengan perumusan
terhadap permasalahan tersebut, hingga pada addaksanaan penelitian yaitu
diberikannya simpulan dan saran terhadap permasalgfang dikaji dalam
penelitian ini.

Guna memperjelasnya berikut akan dikemukakan flawartc yang
dilakukan dalam penelitian di PT. White Oil Nusaatadalah sebagai berikut



Identifikasi dan perumusan masalah

Perumusan Tujuan

Y
Hipotesis
v

)

29

Studi Lapangan Studi Laiteratur

Penentuan Metode &nalisis

¥
Identifikasi Wariabel

Pengurmpulan Data

» kuesioner —
valid Tidak
L Ya
Tidak Reliabel
Ya

Penyusunan Path Analysis

l

Lji Hipotesis Parsial dan Simultan

Y
Analisa dan Interpretasi Model

¥
Kesimpulan dan saran

Gambar 3.1 Diagram aliran penyelesaian
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3.6 Penentuan Metode Analisis
Tujuan utama dari studi pustaka atau stwehiaiur adalah untuk memberikan
dasar yang kuat terhadap metode analisis yang @giganakan dalam penelitian.

Penelitian ini menggunakan metode analisis jalawpath analisys

3.7 Penentuan Variabel

Sugiyono (2010) mengemukakan bahwa variabel pereliadalah “suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyelguakegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti kntlipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Maksud dari variabel peti@h disini adalah segala
sesuatu yang menjadi obyek pengamatan dalam penelii. Definisi variabel
dalam konsep penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.7.1 Variabel bebas (X)

Variabel bebas dari dalam penelitian ini adalatemti§ finansial (¢)
dan lingkungan kerja (¥. Kedua variabel tersebut dapat diukur dengan
menggunakan indikator sebagai berikut:

A. Insentif finansial (X) dalam penelitian ini menggunakan indikator:

a. Dapat mempertahankan tenaga kerja yang terampitaleep agar

loyallitasnya tinggi terhadap perusahaan (Sarwoi, ?

b. Dapat mempertahankan dan meningkatkan moral kemjgatvan
yang ditunjukan dengan menurunnya tingkat perpotdemaga
kerja dan absensi (Robin,2009)

c. Meningkatkan produktivitas perusahaan yang benagil produksi
bertambah untuk setiap unit per satuan waktu damuakan
meningkat (Hariandja,2002)

d. Meningkatkan standar kehidupan karyawan berupa aganan
diluar gaji pokok (Mangkunegara,2005)

e. Meningkatkan semangat kerja karyawan sehingga mendo
mereka untuk berprestasi lebih baik (Robin,2009).

B. Lingkungan kerja fisik (%) dalam penelitian ini menggunakan
indikator:

a. Fasilitas Kerja, menurut Nitisemito (2009) meliputi

1.) Warna ruangan kerja
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2.)Kebersihan ruangan kerja
3.)Penerangan
b. Ketersediaan alat kerja yang mencukupi ( As’ad,)1995
c. Ventilasi yang kurang (Nitisemito,2009)
d. Kebisingan (Ahyari,2009)
3.7.2 Variabel Intervening
Menurut Sugiyono (2010) variabel intervening adafabriabel
yang secara teoritis mempengaruhi hubungan antaaabel
independen dengan variabel dependen menjadi hubwayeg tidak
langsung dan tidak dapat diamati dan diukur. Valiati merupakan
variabel penyela / antara variabel independen dengariabel
dependen, sehingga variabel independen tidak laggsu
mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabedritign”. Dalam
penelitian ini, yang termasuk dalam variabel inrdé@mg vyaitu
motivasi kerja. Pengukuran motivasi kerja karyawardiri dari 6
indikator yaitu:
a. Kerjasama tim yang baik (Debra,2008)
b. Keterbukaan (Ishak, 2003)
c. Berbuat yang terbaik (Manulang,1994)
. Kreatif (Siagian,1995)
e. Semangat kerja (Bolton,2003)
3.7.3 Variabd Terikat
Menurut Nazir (2005) variabel terikat adalah akiattu variabel

o

yang tergantung atas variabel lain, dimana peaglithi terdapat satu
variabel terikat yaitu kinerja karyawan karyawamdikator dari kinerja
karyawan adalah sebagai berikut:

a. Kuantitas (Mangkunegara,2006)

O

. Kualitas (Mangkunegara,2006)

. Ketepatan waktu (Hasibuan,1990)

. Kehadiran di tempat kerja.(Nursiah, 2004)

. Sikap kooperatif terhadap rekan kerja (Nursiah4200

O o O
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3.8 Tahap Pengumpulan Data
Salah satu kunci berhasil dan baik tidaknya selpesielitian adalah
tergantung dari metode pengumpulan data yang digumaApabila metode
pengumpulan data yang digunakan baik, maka otonaski@m menunjang
berhasilnya sebuah penelitian. Di dalam penelitmmencakup instrumen
penelitian, yaitu suatu alat yang digunakan unt@ngukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati, dan secara spesifikiddeanomena ini disebut
variabel penelitian (Sugiyono, 2010) pengumpulama dgang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
A..Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data ydagukan dengan
mengajukan seperangkat pertanyaan tertulis dalamulbeangket atau
kuesioner yang telah disusun secara terstruktuadeepesponden sebagai
sumber dari sampel yang telah ditentukan sebelumriyaneliti
menggunakan jenis kuesioner tertutup, yaitu kuesiogpang sudah
disediakan jawabannya sehingga responden tinggailineKuesioner ini
akan dibagikan kepada 36 karyawan tetap di PT. &v@il Nusantara
yang telah peneliti pilih untuk dijadikan sampeludsioner mengenai
insentif finansial, lingkungan kerja fisik, motivagerja dan kinerja
karyawan akan diberikan kepada 36 karyawan tetap \White OIl
Nusantara, sedangkan kuesioner yang khusus mengemnigaian kinerja
karyawan akan diberikan kepada atasan atau pimpgiianWhite Oil
Nusantara.
B..Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan cara menggali berkitayatur yang
berhubungan dengan pokok bahasan yang berasalakannen-dokumen
dan buku-buku catatan PT. White Oil Nusantarabsite jurnal, majalah,
dan surat kabar. Data yang didapat dari teknikbisa berupa sejarah
singkat PT. White Oil Nusantara, visi dan misi RWhite Oil Nusantara,
struktur organisasi beserfab descriptionnya, jumlah karyawan, dan
data-data pendukung lainnya yang terdapat di PTite/@il Nusantara.
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C. Wawancara

Nazir (2005) yang dimaksud wawancara adalah “prosesperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan caraatgayab, sambil
bertatap muka antara di penanya atau pewawancagamlesi penjawab
atau responden dengan menggunakan alat yang diaaniaierview
guide”. Dalam hal ini penulis mengupayakan untuk dapatrse total
melakukan wawancara secara mendalam, menanyakanaskngsung
kepada pemberi informasi, berusaha memperolehateggan sebanyak dan
seakurat mungkin dan dapat meluas dari panduan neana (nterview
guide namun juga tidak menyimpang dari variabel peiaglit Metode
pengumpulan data dengan melakukan tanya jawabnataxancara secara
langsung dengan pihak terkait ini secara tidakdang juga dimaksudkan
untuk menunjang kuesioner. Untuk proses wawangargoeneliti akan

mewawancarai kurang lebih 4 orang atasan di PTtaA®il Nusantara.

3.9 Populas
Populasi menurut Arikunto (2006) adalah keselurubahjek yang diteliti
pada sebuah penelitian. Pelaksanaan penelitiamémggunakan 36 karyawan,

secara keseluruhan menjadi subyek yang diteliti

3.10 Pengukuran

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitianadalah Likert.
Skala Likert umumnya digunakan dalam kuesioner yang bergunaikunt
pengukuran perilaku. Sugiyono (2010) menjelaskarmwba “skala Likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan p&rsseseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial”. Skalidiri dari pernyataan dan
disertai jawaban setuju-tidaksetuju, sering-tidaknph, cepat-lambat, baik-buruk
dan sebagainya tergantung dari tujuan pengukuiaseidiri. Berdasarkan fungsi
dari keberadaan skala Likert inilah, maka dalamepan ini yang secara khusus
meneliti persepsi karyawan terhadap keberadaambelrvariabel penelitian
yakni, insentif finansial, lingkungan kerja fisikjotivasi kerja terhadap kinerja
karyawan maka skala pengukuran yang digunakan dalagket penelitian ini

adalah skala Likert.
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Melalui skalaLikert, variabel yang akan diukur dijabarkan dahulu nainja
indikator variabel. Lalu indikator tersebut dijadik sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrument yang bisa berupaye¢san atau pertanyaan.
Berikut merupakan contoh jawaban dari skor yangeriklan untuk setiap item
pertanyaan, seperti yang terlihat pada tabel Jikuie

Tabel 3.1
Skor Jawaban Responden

No Jawaban Responden Skor
1 | Sangat Setuju (SS) 5

2 | Setuju (S) 4

3 | Ragu-ragu (R) 3

4 | Tidak Setuju (TS) 2

5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Sugiyono (2010)

3.11 MetodeAnalisis Data
Menurut Singarimbun (2006), analisis data adalaisgs penyederhanaan data
ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan dpreémsikan. Maka dalam
penelitian ini analisis data yang digunakan meiiput
3.11.1Analisis Statistik Deskriptif
Sugiyono (2010) menyatakan bahwa yang dimaksud aterapalisis
statistik deskriptif adalah “statistik yang diguaakuntuk menganalisa data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkayatagaelah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesmmpahg berlaku
untuk umum atau generalisasi”. Jadi, setelah kadedm data telah
terkumpul, maka kegiatan selanjutnya adalah mehgalata, kemudian
mentabulasikan data ke dalam tabel dan membahasydag telah diolah

secara deskriptif.
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3.11.2 Uji Instrumen
A. Uji Validitas

Sugiyono (2010) menyatakan bahwa hasil pesmelidikatakan valid,
apabila terdapat kesamaan antara data yang terkutemgan data yang
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. émto (2006) juga
mengungkapkan bahwa validitas adalah suatu ukuearg ynenunjukkan
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suaturunsén. Sehingga suatu
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitaggi, dan sebaliknya
instrumen yang kurang valid berarti memiliki valai rendah. Dengan
menggunakan instrument yang valid dan reliabelndgd@ngumpulan data,
maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi \@dia juga reliabel.

Uji validitas ini dilakukan dengan rumus korelaso®uct Moment yang

dikemukakan oleh pearson dalam Arikunto (2006)uyait

o n(>x) -0 Y)
JY 2 -3 0503y - X y)?

Keterangan :

: Koefisien korelasi

-

=]

: Banyaknya sampel

X

: Variabel yang mempengaruhi (bebas)

: Variabel yang dipengaruhi (terikat)

<

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan tekrokekasiProduct
Moment dari masing-masingtem syarat minimum koefisien korelasi (r
kritis) adalah 0, 3, jadi r harus elbih besar etama dengan 0, 3. Jika r hasil
positif, serta r hasit 0, 3, maka item tersebut valid, sedangkan jikasilh

tidak positif, dan r hasit 0, 3, maka item tersebut tidak valid.
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B. Uji Rdiabilitas
Menurut Umar (2002), reliabilitas adalah istilahngadipakai untuk
menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuratif retensisten apabila
alat ukur tersebut digunakan berulang kali. Sedangienurut Arikunto

(2006), uji reliabilitas dilakukan dengan mengujos antara item dengan

rumusAlpha Cronbachdengan rumus sebagai berikut:

et

Keterangan :

M1 : reliabilitas instrumen

k . banyak butir pertanyaan
a.tZ

: varians total

2
2.0, . jumlah varians butir

Rumus varians yang digunakan:

Y X? (EX)*
02 — n
n
Keterangan
n : jJumlah responden
X . nilai skor yang dipilih (total nilai dari butlsutir pertanyaan)

Pendekatan Alpha ini digunakan untuk mencari réabil
instrument yang skornya bukan 1 dan O, misalnyassikner atau soal
bentuk uraian. Sedangkan ketentuan pengujian r@abdengan metode
Alpha Cronbab adalah dengan membandingkan koefis&pha (o)
dengan 0, 6. Jika koefisien alpha (r hitung) > Op@ka item tersebut
reliabel, sedangkan jika koefisien alpha (r hiturg)0, 6 maka item

tersebut tidak reliabel.
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3.11.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah pengujian pada variabelepgan dengan
model regresi, apakah dalam variabel dan modeésagra terjadi kesalahan
atau penyakit. Pada uji asumsi klasik sedikitnydapat lima pengujian yang
harus dipenuhi terhadap suatu model regresi yaitu :

a. Uji Normalitas

b. Uji Autokorelasi

c. Uiji Multikolinieritas

d. Uji Heteroskedastisitas

A. Uji Normalitas

Untuk menentukan model regresi pada penelitian adalah
menggunakan rasio skewness dan kurtois. Rasio glsswadalah nilai
skewness dibagi dengan standart error skewnesangedsio kurtois
adalah nilai kurtois dibagi dengan standart errartdis, sebagai
pedoman, bila rasio kurtois dan skewness beradaaar2 sampa +2

maka distribusi data adalah normal (Santoso, 23)0:5

B. Uji Autokorelas

Uji Autokorelasi ini bertujuan untuk menguji dati@alam model
regresi linear apakah ada korelasi antara kesalppagganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada pérofsebelumnya).
Autokorelasi ini muncul karena observasi yang battturut sepanjang
waktu berkaitan satu sama lainnya. Penyebab utamaulhya
autokorelasi adalah kesalahan spesifikasi, misakngaikannya suatu
variabel penting atau bentuk fungsi yang tidak tepauji dengan Uji
Durbin-Watson (D-W test). Uji ini hanya digunakamtwk autokorelasi
tingkat satu dan mensyaratkan adanya interceptndedadel regeresi
dan tidak ada variabel lagi diantara variabel dasje

Hipotesis yang diuji dalah :

HO : p = 0 (hipotesis nol artinya tidak ada autekasi)

Ha : p# 0 (hipotesis alternatifnya adalah ada autokorelasi
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Keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah :

. Bila nilai DW berada diantara,dampai dengan 4 —,dnaka
koefisien autokorelasi sama dengan nol, artinyaaktidada
Autokorelasi

. Bila nilai DW < d,, Autokorelasi > 0, artinya ada autokorelasi
positif.

Bila nilai DW terletak antara |[ddan ¢ maka tidak dapat
disimpulkan.

. Bila nilai DW > 4 — ¢ , maka autokorelasi > 0, artinya ada
Autokorelasi negatif.

. Bila nilai DW terletak antara 4 —,dan 4 — ¢, maka tidak dapat

disimpulkan.

. Uji Multikolinieritas

Uji multikoleniaritas bertujuan untuk menguji apbkeodel
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabdbabeatau
independen (Imam Ghozali, 2011).

Selain itu untuk menguji multikoleniaritas bisdittht matrik
korelasinya. Jika masing-masing variabel bebasebkolelasi lebih
besar dari 80% maka termasuk yang memiliki huburygaug tinggi
atau ada indikasi multikolinearitas. Uji multikoméas dapat
dilakukan untuk hasil regresi untuk kedua model gyaakan
diestimasi. Caranya adalah dengan mencari anigierance,
dimana tolerance adalah nilai 1-R2. R2 disini adalah koefisien
determinasi dari regresi atas suatu variabel bebdsmdap sisa
variabel bebas lainnya. Setelah angkalerance diperoleh
selanjutnya dicari angka VIF. Angka V(Fariance inflation factor)
yang merupakan kebalikan (resiprokal) dé&slerance. Dengan
demikian semakin tinggi nilaiolerance semakin rendah derajat
kolinearitas yang terjadi. Sedangkan untuk VIF, aem rendah
nilai VIF semakin rendah derajat kolinearitas yamgadi. Batasan

nilai maksimum VIF yang biasa digunakan untuk mestifikasi
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adanya kolineritas adalah 10. pada penelitian ienggunakan
salah satunya yaitu dengan uji VIF, cara uji VIRtyadengan
membandingkan nilai masing-masing variabel lebibabel0 atau
tidak, bila nilai VIF pada output SPSS lebih beddér maka

diindikasikan model tersebut memiliki gejala muttikieritas.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengujkapadalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance éardual satu
pengamatan ke pengamatan lain, jika variance ésidual satu
pengamatan ke pengamatan lain berbeda maka disebut
heteroskedastisitas (Imam Ghozali, 2011:139). eddikakukan
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu dalarfikgtamana
sumbu X dan Y telah diproduksi.

Dasar pengambilan keputusan adalah:

a. Jika titk-titik yang ada membentuk suatu pola tarde/ang
teratur seperti gelombang, melebar, kemudian nmapite
maka terjadi heteroskedastisitas.

b. Jika titk-titik ada pola yang jelas, serta titikkimenyebar di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, makattdakli
heteroskedastisitas.

Metode yang digunakan untuk pengujian ini adalahgan
cara uji glejser. Uji Glejser secara umum dinotasiksebagai
berikut :

[e]=Dbl +bX,+y

Dimana :

[e] : Nilai absolut dari residualyang dihasilkaaridregresi model

X» : Variabel penjelas.

Jika variabel bebas secara statistik signifikan pemgaruhi
residual maka dapat dipastikan model ini memilikasalah

Heteroskedastisitas.
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3.11.4 Analisis Jalur

Untuk menguji hipotesis penelitian ini digunakakni& analisis jalur
(Path Analysig. Model hubungan kasual tersebut merupakan per&egs#n
analisis korelasi dan regresi sehingga dapat diketantuk sampai pada
variable dependen terakhir, harus melewati jalurgdang, atau melalui
variabel intervening. Menurut Sugiyono (2010) diaden analisis jalur
(Path Analysiy karena terdapat variabel yang berfungsi sebadai antara
(X3). Dengan adanya variabel antara ini, akan dapgtinakan untuk
mengetahui apakah dalam mencapai sasaran akhis herebih dahulu
melalui variabel antara atau bisa langsung meragaran akhir.

Analisis korelasi digunakan untuk mengukur hubungatar variabel
yang diteliti, analisis jalur digunakan untuk mekgubanyaknya efek tak
langsung dari motivasi kerja terhadap Kinerja ketya.

Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam analigitir (Path
Analysig adalah sebagai berikut:
A. Menstandarisasi seluruh data penelitian dari masiaging

variabel yang diteliti.Dalam penelitian ini terdaganpat variabel,

yaitu :

X1 . Insentif finansial

X2 : Lingkungan kerja fisik
X3 : Motivasi kerja karyawan
Y : Kinerja karyawan

Di mana X1 dan X2 adalah variabhetiependentY adalah variabel
dependent dan X3 adalah variabelintervening Variabel
intervening berarti bahwa variabel yang dapat melemahkan atau
menguatkan pengaruh dua variabel.

B. Merumuskan model analisis jalur dan pengujian legist
Kerangka hubungan kausal empiris dalam penelitrandapat

dibuat melalui persamaan struktur sebagai berikut:
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Gambar 3.2

Model Analisis Jalur

3.11.5 Hipotesis

A. Analisis Regresi

Melakukan analisis regresi untuk mengestimasi kefijalur (Pij)
hasil koefisien regresi dari data yang distandarkagta). Adapun
persamaan regresi dari data yang distandarkanhaselteagai berikut:
X3 =P(X3X1) + P(X3X2) +el ... ......cc. covver e .. (D)

Y =P(YX1) + P(YX2) + P(YX3)+e2 ............ ... ... (2

B. Ujit

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji apdlpbtesis yang
telah dilakukan pada penelitian ini diterima atadak. Hipotesis
peelitian yang akan diuji dirumuskan menjadi hip&estatistik berikut
(Riduwan dan Kuncoro, 2008:117-118):

Ha:pyx1>0
HO : pyx1 =0
Rumus uji t yang dihitung dengan rumus (Schumadkekomax,

1996:44. Kusnendi, 2005:12) dalam Riduwan dan Krm¢008):
Py

S€paz

by =
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Keterangan :

Statistik se px1 diperoleh dari hasil komputasi gpd8PSS untuk

analisis regresi setelah data ordinal di transferkaa ke interval.
Pengambilan keputusan diterima atau ditolak hipotes

Selanjutnya untuk mengetahui signifikasi analigirj bandingkan

antara nilai probabilitas 0,05 dengan nilai prob&s Sig dengan dasar

pengambilan keputusan untuk ke 4 (empat) hipotsism penelitian
ini adalah sebagai berikut :

1.) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sadengan dengan
nilai probabilitas Sig atau (0,05 Sig), maka HO diterima dan Ha
ditolak artinya tidak signifikan.

2.) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sateagan dengan
nilai probabilitas Sig atau (0, 05Sig), maka HO diterima dan Ha
ditolak artinya signifikan.

3.12 Analisisdan Interpretas
Hasil pengolah data yang diperoleh dengan menggunaketodepath
analisys /analisis jalur akan diinterpretasikan. Analisa gyafilakukan di sini
dititikberatkan pada pengaruh masing-masing indikaterhadap variabel-
variabelnya, yang bertujuan untuk mengetahui pergé&ngsung dan pengaruh
tidak langsung antara variabel bebas terhadapbedriarikat atau variabel bebas

melalui variabel interviening mempengaruhi variaieekat.

3.13 Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan diberikan sehubungan dengan hasil yamapdt dari
penelitian yang telah dilakukan terhadap obyek.adaparan yang diberikan

merupakan usulan perbaikan bagi perusahaan sduasak



